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Abstract: Keterampilan sosial merupakan aspek
penting dalam perkembangan anak, khususnya
kemampuan berperilaku prososial. Anak dengan
keterampilan sosial yang baik mampu bekerja sama,
membangun rasa percaya diri, dan beradaptasi
dengan lingkungan sosial. Namun, meningkatnya
penggunaan gadget pada anak menimbulkan
kekhawatiran karena penggunaan berlebihan dapat
memengaruhi tumbuh kembang mereka. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
intensitas penggunaan gadget dengan perilaku
prososial anak prasekolah. Penelitian dilaksanakan
di tiga taman kanak-kanak di Kecamatan
Tamalanrea, yaitu TK Anugrah Al-Alimu, TK Buq
Atun Mubarakah, dan TK Inpres Tamalanrea,
dengan jumlah sampel sebanyak 66 responden.
Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui
observasi dan kuesioner. Instrumen yang digunakan
meliputi skala perilaku prososial (11 aitem) dan
kuesioner intensitas penggunaan gadget. Analisis
data menggunakan uji korelasi Product Moment
menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05)
dengan koefisien korelasi -0,476, yang berarti
terdapat hubungan negatif signifikan antara
intensitas penggunaan gadget dan perilaku prososial
anak prasekolah. Nilai koefisien determinasi (R²)
sebesar 0,226 menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan gadget memberikan kontribusi sebesar
22,6% terhadap perilaku prososial, sedangkan
77,4% dipengaruhi faktor lain. Hasil penelitian ini
memberikan pemahaman bagi orang tua mengenai
pentingnya membatasi penggunaan gadget pada
anak agar perkembangan sosial emosional,
khususnya perilaku prososial, dapat berkembang
optimal.
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PENDAHULUAN
Perilaku prososial merupakan perilaku yang sangat penting bagi anak-anak untuk diterima

di lingkungan sosialnya, anak-anak yang memiliki sifat prososial dalam diri mereka akan mudah
masuk dan berinteraksi dengan berbagai lingkungan sosial (Dewi, 2019). Tuturop dan
Simaremare (2021) perilaku prososial anak merupakan perilaku anak yang mencerminkan sebuah
tindakan yang nyata membantu atau menolong orang lain, perilaku prososial perlu ditumbuhkan
pada anak sejak dini. Wulandari, Chairilsyah dan Solfiah (2019) menjelaskan bahwa hubungan
yang baik akan membentuk lingkungan yang mendukung perkembangan psikologis anak.
kemampuan adaptasi yang baik pada anak diperkirakan berperan penting dalam perkembangan
keterampilan prososial mereka (Ardhiani & Darsinah, 2023).

Eisenberg dan Mussen (1989) mengemukakan perilaku prososial adalah Tindakan
sukarela yang dimaksudkan untuk membantu atau menguntungkan orang lain atau kelompok
orang. Nuswantari dan Astuti (2015) perilaku prososial dapat didefinisikan sebagai perilaku yang
membawa manfaat bagi penerima, baik secara materi maupun psikologis, tetapi tidak membawa
manfaat yang jelas bagi pemberi. Nuralifah dan Rohmatun (2015) mengemukakan bahwa
perilaku prososial adalah perilaku manusia yang memiliki dampak sosial yang positif, untuk
membantu orang lain secara fisik dan mental yang secara signifikan menguntungkan orang lain
daripada diri sendiri. Tindakan sukarela untuk membantu seseorang, meningkatkan kehidupan
orang lain, dan membantu mereka berinteraksi dengan lingkungan sekitar dikenal sebagai
perilaku prososial. Perilaku prososial memengaruhi perkembangan anak usia dini, jika tidak
dibentuk dan dikembangkan sejak dini, perilaku prososial akan semakin pudar terutama di masa
sekarang. Hurlock (1980) menyatakan bahwa pola perilaku sosial pada masa kanak-kanak
meliputi kerja sama, persaingan, kemurahan hati, hasrat akan penerimaan sosial, simpati, empati,
sikap ramah, tidak mementingkan diri sendiri, dan meniru. Pada saat anak-anak bergabung
dengan kelompok bermain atau taman kanak-kanak, perkembangan sosial mereka dapat diamati.
Perilaku prososial tetap stabil dari masa kanak-kanak hingga dewasa, penelitian terhadap perilaku
prososial ini dilakukan sejak subjek berusia 4-5 tahun hingga 20 tahun, Ketidakmampuan anak-
anak untuk berperilaku prososial seperti yang diharapkan oleh lingkungannya dapat
menyebabkan anak-anak terkucilkan dari lingkungan, kehilangan kepercayaan diri, menarik diri
dari lingkungan dan konsekuensi lainnya (Santrock, 2007).

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada bulan September 2023 di Taman
Kanak-Kanak X, Y dan Z yang berada di Kacamatan Tamalanrea, berbagai macam tindakan
prososial dilakukan oleh anak-anak seperti berbagi, bekerja sama, saling tolong menolong,
bersikap dermawan, jujur dan menyumbang. Namun tidak semua anak-anak mampu
memperlihatkan perilaku prososial dikarenakan masih adanya anak yang tidak ingin berbagi
mainan ketika sedang bermain bersama, tidak memberi bantuan kepada teman yang
membutuhkan bantuan, tidak ingin bekerja sama dalam kelompok kerja, tidak jujur terhadap guru
dan teman ketika menemukan sesuatu barang yang bukan miliknya dan masih terdapat anak yang
kurang peduli terhadap lingkungannya. Hasil observasi penelitian ini tidak menunjukkan
bagaimana anak-anak berperilaku prososial di sekolah

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang lain dalam
kehidupannya, begitu pula dengan seorang anak. Apabila anak tidak mampu memperlihatkan
perilaku prososial seperti dengan saling membantu, berbagi terhadap sesama dan bekerja sama,
maka seorang anak akan sulit untuk hidup dalam kelompok sosial (Hasanah & Drupa 2020).
Berbagai macam hal yang dapat mempengaruhi perilaku prososial seorang individu, salah
satunya karena adanya perubahan situasi sosial. Perubahan yang terjadi dalam lingkungan sosial
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merupakan akibat dari dampak perkembangan. Penggunaan perangkat elektronik oleh anak-anak
memiliki dampak buruk yang dapat menghambat perkembangan mereka secara serius. Anak-anak
yang menggunakan teknologi secara berlebihan biasanya mudah mengakses konten yang tidak
sesuai untuk usia mereka, yang pada akhirnya dapat menghambat perkembangan.Penggunaan
gadget secara berlebihan dapat mengurangi aktivitas fisik anak serta menurunkan kemampuan
mereka saat terlibat dalam interaksi sosial (Chusna, 2017). Pada akhirnya anak akan lebih
terfokus pada gadget dan mulai meninggalkan dunia bermain mereka. Anak akan lebih bersikap
individual dan tidak peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Anak yang menghabiskan waktunya
dengan gadget akan lebih emosional dan memberontak saat merasa terganggu ketika bermain
game sehingga malas mengerjakan rutinitas sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Delima, Arianti dan Pramudyawardani (2015)
menemukan bahwa penggunaan perangkat elektronik terutama untuk kalangan anak-anak dalam
bermain game mencapai angka (94%) dari kebanyakan orang tua yang menyatakan bahwa anak
mereka sudah terbiasa menggunakan perangkat elektronik untuk bermain game tanpa adanya
bantuan dari orang tuanya untuk mencarikan aplikasi yang diinginkan. Sekitar (63%) anak
membutuhkan waktu untuk bermain game selama 30 menit untuk sekali bermain game dan (15%)
menggunakan waktu 30-60 menit untuk sekali bermain game, intensitasnya pun akan semakin
tinggi jika tidak ada pengawasan dari orang tua. Page, Cooper, Griew dan Jago (2010) durasi
dalam penggunaan gadget media berbasis layar untuk anak tidak boleh lebih dari satu atau dua
jam per hari. Kecenderungan penggunaan gadget yang berlebihan akan menimbulkan
ketergantungan yang efeknya dapat mengganggu interaksi dengan lingkungan, rasa empati dan
simpati berkurang serta waktu bersama keluarga menjadi berkurang. penggunaan gadget dapat
dalam bentuk smartphone, laptop, tablet, komputer, dan kamera. Namun, anak-anak pada usia 5-
6 tahun lebih mengenal smartphone dan tablet untuk digunakan bermain atau belajar
menggunakan media pembelajaran elektronik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan kepala sekolah di Kecamatan Tamalanrea,
ditemukan bahwa mayoritas orangtua mengeluh anaknya mengenai penggunaan gadget, orangtua
merasa anak mereka bergantung pada gadget untuk hiburan, sulit mengalihkan perhatian anak
dari gadget, sehingga anak lebih senang menggunakan gadget dan tidak terlibat dalam
berinteraksi di lingkungan sekitarnya, Peneliti juga melakukan wawancara dengan 10 murid
mengenai kepemilikan gadget untuk setiap murid. Mayoritas anak sudah memiliki gadget sendiri,
baik itu perangkat pribadi ataupun gadget milik orangtuanya. Beberapa anak menyampaikan
bahwa mereka baru saja mendapatkan gadget baru, serta menunjukkan pengetahuan tentang
beberapa merek gadget yang terkenal. Selama proses pembelajaran, kebanyakan anak juga
menyanyikan lagu viral dari TikTok secara bersamaan. Peneliti juga melakukan survei kepada 30
orang tua TK di Kecamatan Tamalanrea, ditemukan hasil bahwa semua orangtua mengatakan
anaknya sudah mengenal gadget dan bermain gadget. Gadget yang digunakan berupa
smartphone dan lima orang anak yang terkadang menggunakan tablet ketika orang tuanya
menggunakan smartphone, serta ada delapan anak yang menggunakan televisi. Mayoritas anak
menggunakan gadget setiap hari yaitu 23 anak dari 30 anak tersebut mengakses gadget lebih dari
satu jam setiap harinya. Banyak anak-anak yang menggunakan gadget untuk mengakses aplikasi
YouTube, TikTok dan bermain game. Terdapat 10 anak yang terkadang menggunakan gadget
untuk belajar menggunakan video edukasi di YouTube dengan pengawasan orangtua, sedangkan
terdapat 20 anak yang diberikan gadget tanpa pengawasan orangtua dengan alasan untuk
menghindarkan anak dari rasa bosan atau rewel ketika orang tua sedang menyelesaikan urusan
atau pekerjaan, atau saat orang tua sedang beristirahat.
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Penelitian yang dilakukan oleh Lasmin (2020) menemukan bahwa variabel intensitas
penggunaan media sosial atau gadget memberikan sumbangan efektif sebesar 1,3% terhadap
variabel perilaku prososial dan sisanya 98,7% disumbang oleh faktor lain. Hasil penelitian Savitri
(2022) menunjukkan bahwa ada hubungan antara penggunaan gadget dengan perilaku prososial
anak dengan tingkat keeratan hubungan sebesar 0,484. Penggunaan gadget terhadap perilaku
prososial memiliki keeratan hubungan pada tingkat sedang yang bernilai positif. Hasil ini
membuat orang tua dan guru memiliki peranan penting dalam meminimalisir penggunaan gadget
serta mengontrol ketergantungan penggunaan gadget yang dialami oleh anak usia 5-6 tahun.
Berdasarkan hasil observasi, mayoritas anak di Taman Kanak-Kanak menggunakan gadget ketika
sedang berada di rumah. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang hubungan intensitas penggunaan gadget dengan prososial anak prasekolah.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis
menggunakan korelasi product moment. Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa uji korelasi
Digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variabel indenpenden dengan satu
dependen.Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah teknik pengambilan sampel acak
sederhana yaitu simple random sampling. Suatu sampel dikatakan sampel random jika tiap-tiap
individu dalam populasi diberi kesempatan yang sama untuk ditugaskan menjadi anggota sampel
(Hadi, 2017 Sampel yang digunakan yaitu 66 anak yang akan digunakan sampel dari 3 TK yaitu
TK Anugrah, TK Buq Atun Mubarakah dan TK Inpres Tamalanrea.
Penelitian ini menggunakan observasi dilakukan selama kegiatan di sekolah berlangsung atas izin
kepala sekolah untuk keperluan penelitian dengan menggunakan skala perilaku prososial yang
terdiri dari 11 aitem dengan nilai realibiltas 0,895 dan menggunakan kuesioner yang akan
diberikan kepada orang tua anak prasekolah Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa merupakan
sebuah teknik untuk mengumpulkan data dengan kuesioner sejumlah pertanyaan ataupun
pernyataan secara tertulis kepada subjek penelitian. Kuesioner yang digunakan pada variable
intensitas penggunaan gadget. Intensitas penggunaan gadget terdiri dari durasi (lamanya) dan
frekuensi (seberapa sering) penggunaan gadget, kemudian dibagi menjadi tiga kategori Intensitas
penggunaan gadget dibagi menjadi 3 kriteria yaitu Rendah, durasi ≤ 30 menit/hari, dengan
frekuensi 2x/hari. Sedang, durasi 40-60 menit/hari, dengan frekuensi 2 - 4x/hari. Tinggi, durasi >
75 menit/hari, dengan frekuensi > 4x/hari

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden Penelitian
Subjek pada penelitian ini merupakan anak prasekolah yang berusia 5-6 tahun yang bersekolah

pada tiga Taman Kanak-Kanak di kecamatan tamalanrea, yaitu TK Anugrah Al-Alimu, TK Buq
Qatun dan TK Tamalanrea dengan subjek penelitian sebanyak 66 anak.

Tabel 1. Deskripsi Responden Berdasarkan Kategori Usia
Usia Frekuensi Persentase (%)
5 tahun 20 Anak 30 %
6 tahun 46 Anak 70 %
Jumlah 66 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah responden anak berusia 5 tahun sebanyak 20 anak
(30%) dan anak berusia 6 tahun sebanyak 46 anak (70%). Dari data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden yang dilibatkan berusia 6 tahun.
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Tabel 2. Deskripsi Responden Berdasarkan Kategori Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki – laki 32 Anak 48 %
Perempuan 34 Anak 52 %
Jumlah 66 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 32 Anak (48%) dan
perempuan sebanyak 34 anak (52%). Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden yang dilibatkan adalah perempuan.

Tabel 3. Deskripsi Responden Berdasarkan Kategori Asal Sekolah
Asal Sekolah Frekuensi Persentase (%)

TK Anugrah Al-Alimu 16 Anak 24%
TK Buq Atun

TK Inpres Tamalnrea
25 Anak
25 Anak

38%
38%

Jumlah 66 100

Tabel 9 menunjukkan bahwa responden berasal dari 3 sekolah yang berbeda yaitu TK
Anugrah Al Alimu sebanyak 16 anak (24%), TK Buq Atun sebanyak 25 Anak (38%) dan TK
Inpres Tamalanrea sebanyak 25 Anak (38%).

Tabel 4. Deskripsi Responden Berdasarkan jenis gadget
Jenis Gadget Frekuensi Persentase (%)
Handphone 58 Anak 88%
Tablet
TV

5 Anak
3 Anak

7%
5%

Jumlah 66 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah responden yang menggunakan handphone sebanyak
58 anak (88%), sebanyak 5 (7%) yang menggunakan tablet, dan sebanyak 3 anak (5%) yang
menggunakan TV.
Deskripsi Data Penelitian

Hasil analisis deskriptif data penelitian, diperoleh kategorisasi yang mengacu pada nilai rata-
rata variabel penelitian. Berikut rata-rata dari masing-masing variabel.

Tabel 5. Data Hipotetik Variabel Penelitian
Variabel Min Max Mean SD

Perilaku Prososial 11 44 27,5 5,5
Intensitas Penggunaan gadget 2 6 4 0,6

Berdasarkan nilai rata-rata pada variabel penelitian yang telah disajikan diatas, peneliti
melakukan pengkategorisasiaan data yang dibagi ke dalama kategori rendah, sedang, dan tinggi.

Deskripsi Data Perilaku Prososial
Skala perilaku prososial terdiri dari 11 aitem dengan skor 1-4, dengan nilai skor terendah

yaitu 22 dan nilai tertinggi yaitu 33 (M = 27,5; SD = 5,5).
Tabel 6. Kategorisasi Skor Skala Kesepian
Variabel Kriteria Kategori Frekuensi Persentase
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Perilaku
Prososial

< 22 Rendah 2 5
22 - 33 Sedang 63 94
33 < Tinggi 1 1

Jumlah 66 100

Tabel 6 menenjukkan bahwa terdapat bahwa terdapat 2 anak (5%) yang memiliki tingkat
perilaku prososial rendah, 63 anak (94%) orang yang memiliki tingkat perilaku prososial sedang
dan 1 anak (1%) yang memiliki tingkat perilaku prososial yang tinggi. Maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat perilaku prososial anak prasekolah berada pada kategori sedang

Deskripsi Data Rasa Intensitas Penggunaan gadget
Kuesioner intensitas dengan skor 1-3, dengan nilai skor terendah yaitu 3 dan nilai skor

tertinggi yaitu 5 (M = 4; SD = 0,6).
Tabel 7. Kategorisasi Skor Skala Rasa Malu
Variabel Kriteria Kategori Frekuensi Persentase
Intensitas
Penggunaan
gadget

<3 Rendah 8 12
3-5 Sedang 53 80
5 < Tinggi 5 8

Jumlah 66 100

Tabel 8 menunjukkan bahwa terdapat 5 anak (8%) yang memiliki tingkat intensitas
penggunaan gadget tinggi, 53 anak (80%) yang memiliki tingkat intensitas penggunaan gadget
sedang dan 8 anak (12%) yang memiliki intensitas penggunaan gadget rendah. Maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat intensitas penggunaan gadget pada anak prasekolah berada pada
kategori sedang.

Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan korelasi product moment dengan bantuan
software SPSS 26 for windows. Hasil uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil uji hipotesis
Variabel r p-value Keterangan
Prososial -0.476 0.000 SignifikanIntensitas penggunaan gadget

Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil uji korelasi Product moment menghasilkan p = 0,000 (p
< 0.05) yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis hipotesis menunjukkan bahwa
nilai koefisien korelasi (r) Sebesar -0.476 dimana nilai tersebut berada pada kategori sedang.
Hasil uji hipotesis juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara intensitas
penggunaan gadget dengan perilaku prososial anak prasekolah. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi intensitas penggunaan gadget maka semakin rendah prososial anak prasekolah, begitupun
sebaliknya

Analisis Tambahan
Penelitian ini mengidentifikasi hubungan masing-masing aspek intensitas penggunaan gadget
dengan perilaku prososial pada anak prasekolah. Aspek intensitas penggunaan gadget pada
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penelitian ini terdiri dari empat aspek, yaitu aspek perhatian, aspek penghayatan, aspek durasi,
dan aspek frekuensi. Analisis dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Product moment pada
masing-masing aspek variabel intensitas penggunaan gadget dengan bantuan software SPSS 26
for windows

Tabel 9 . Hubungan aspek intensitas penggunaan gadget dengan perilaku prososial
Aspek Pearson Correlation p N
Durasi -0,312 0,011 66

Frekuensi -0,314 0,005

Berdasarkan analisis nilai korelasi pearson, didapatkan hubungan dari berbagai aspek intensitas
penggunaan gadget dengan perilaku prososial, pada aspek durasi sebesar -0,312, dan aspek
frekuensi sebesar -0,314. Hasil analisis menunjukkan bahwa aspek frekuensi dan aspek durasi
memiliki hubungan yang siginifikan (p <0,05) dan hubungan ini bersifat negatif.

Gambaran Deskriptif Perilaku Prososial
Pada penelitian yang telah dilakukan terhadap 66 anak prasekolah menunjukkan bahwa

terdapat 2 anak (5%) yang memiliki tingkat perilaku prososial kategori rendah, 63 anak (94%)
yang memiliki tingkat perilaku prososial kategori sedang dan 1 anak (1%) yang memiliki tingkat
perilaku prososial kategori tinggi. Dari hasil penelitian yang diperoleh terhadap 66 anak
prasekolah mayoritas memiliki tingkat perilaku prososial dengan kategori sedang. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2019) menunjukkan bahwa 66
anak dengan rata-rata usia 5-6 tahun yang berada di TK Maria Fatima Jembrana Bali sebagian
besar memiliki tingkat perilaku prososial dengan kategori sedang, artinya anak cukup mampu
untuk menunjukkan dan melakukan perilaku prososial di lingkungannya.

Data deskriptif menunjukkan sebanyak 2 anak yang memiliki perilaku prososial yang
rendah, anak tersebut belum menunjukkan perilaku prososial terhadap teman maupun guru dan
belum menunjukkan perilaku menolong misalnya membiarkan temannya, merapaikan mainan
sendiri, tidak membantu teman, serta menghindar dari teman temannya. Iswanto, Ariyanto dan
Mulikah (2022) menyatakan anak anak yang memiliki perilaku prososial yang rendah cenderung
dimana menjadikan dirinya beresiko dalam tindakan prososial serta interaksi sosial yang kurang
baik disekolah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat perilaku prososial anak
prasekolah dalam kategori tinggi sebanyak 1 anak, dimana anak tersebut memiliki perilaku
berinteraksi secara positif dengan teman sebaya dalam aktivitas bermain dan kerjasama, hal
tersebut menunjukkan cenderung mengembangkan perilaku prososial, teman sebaya memberikan
sebuah dunia tempat para anak melakukan sosialisasi dan interaksi dalam suasana yang mereka
ciptakan sendiri (Farida & Friani, 2018).

Peneliti juga memperoleh data dari skor aspek aspek perilaku prososial. Pada aspek
perilaku menolong mayoritas anak atau sebesar 82% berada pada kategori sedang,
​ ​ Eisenberg, Fabes dan Spinrad (2006) mengemukakan bahwa membantu artinya tindakan
suka rela tanpa memperdulikan untung maupun rugi dan tidak mengharapkan imbalan dari orang
yang ditolong. Susanti, Siswati dan Astuti (2013) menemukan dalam penelitiannya bentuk-
bentuk perilaku membantu pada anak prasekolah adalah membantu teman menyelesaikan tugas,
membantu teman yang kesulitan membuka tutup bekal makanan, mengambil dan mengembalikan
barang milik teman yang jatuh.

Aspek perilaku berbagai mayoritas anak atau sebesar 86% berada pada kategori sedang.
Eisenberg dkk (2006) mengemukakan perilaku berbagai sebagai kecenderungan untuk
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memberikan sesuatu pada orang lain seperti kepada orangtua, orang yang lebih tua dan teman
sebaya. Susanti dkk (2013) menemukan bentuk-bentuk perilaku berbagi pada anak prasekolah
adalah menawarkan makanan miliknya kepada teman, berbagi menggunakan alat permainan yang
sama, berbagi tempat saat kegiatan mencuci tangan bersama.

Aspek perilaku Kerjasama anak atau sebesar 94% berada pada kategori sedang. Eisenberg
dkk (2006) mengemukakan kerjasama yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain demi
tercapainya tujuan. Anak-anak mulai belajar tentang kerja sama melalui kegiatan kelompok di
sekolah, seperti bermain bersama, menyelesaikan proyek kelompok, atau membersihkan mainan
bersama tetapi masih memerlukan bantuan untuk berbagi peran secara adil (Susanti dkk, 2013).
Pada Aspek perilaku bertindak jujur mayoritas anak atau 88% berada pada kategori sedang.
Eisenberg dkk (2006) mengemukakan kesediaan untuk berkata apa adanya, anak mengatakan
yang sebenarnya tetapi merasa sulit untuk jujur dalam situasi di mana mereka takut dihukum atau
dimarahi.

Pada aspek perilaku berderma mayoritas anak atau sebesar 84% berada pada kategori
sedang, Eisenberg dkk (2006) mengemukakan perilaku memberi secara sukarela sebagian barang
miliknya untuk orang yang membutuhkan dan dapat ditunjukkan dengan perbuatan memberikan
sesuatu kepada orang yang memerlukan. Dari hasil uraian penelitian pada perilaku prososial
yaitu aspek berperilaku menolong, berbagai, Kerjasama, bertindak jujur dan aspek berderma
mayoritas berada pada kategori sedang. Anak cenderung melakukan perilaku prososial ketika
terlibat dalam kegiatan kelonpok atau berinteraksi dengan teman sebaya.

Hurlock (1978) menjelaskan bahwa perilaku prososial pada anak mulai muncul pada usia 2
hingga 6 tahun. Pada rentang usia ini, anak-anak mulai belajar membentuk hubungan sosial dan
berinteraksi dengan teman sebaya. Begitu pun dengan penelitian yang menunjukkan perilaku
prososial dari anak prasekolah seringkali terjadi diantara orang-orang yang sedang berinteraksi
ataupun orang sedang dekat dengan mereka selayaknya teman sebaya. Himmah dan
Rahmanawatifesta (2013) peningkatan perilaku prososial cenderung lebih dominan terjadi pada
masa kanak-kanak awal, hal ini disebabkan oleh pengalaman sosial yang semakin bertambah dan
anak-anak mempelajari cara pandang pihak lain terhadap perilaku mereka serta bagaimana
pandangan tersebut mempengaruhi tingkat penerimaan dari kelompok teman sebaya.

Eisenberg & Mussen (1989) mengemukakan bahwa perilaku prososial mencakup tindakan
tindakan seperti berbagi (Sharing),Menolong (Heliping), Kedermawaan (Generosity), Kerjasama
(Cooperating), jujur (Honesty), Menyumbang (Donating). Hasil observasi menunjukkan bahwa
bentuk-bentuk perilaku prososial anak prasekolah yaitu perilaku menolong seperti membantu
guru dan teman. Menolong guru membawakan buku serta membantu dalam kegiatan
membersihkan kelas, membantu teman membereskan perlengkapan belajar, membereskan
permainan dan alat tulis, mengambil dan mengembalikkan barang milik teman yang jatuh,
perilaku menghibur ketika ada anak menangis kemudian menenangkan temannya, menawarkan
makanan miliknya kepada teman, berbagi menggunakan alat permainan yang sama, berbagi
tempat saat kegiatan mencuci tangan bersama.

Berdasarkan uraian diatas sebagian besar bentuk perilaku prososial muncul dari anak ketika
berinteraksi dengan orang orang terdekat. penelitian siswati (2013) menunjukkan bahwa sebagian
besar penerima perilaku prososial dari anak prasekolah adalah orang orang yang berinteraksi dan
dekat dengan mereka seperti anggota keluarga,guru maupun teman sekelas anak. didukung oleh
pernyataan Susanti dkk, (2013 )menyatakan bahwa pada awal masa kanak kanak, anak
menunjukkan empati terhadap orang orang yang mereka kenal seperti teman sebayanya. Perilaku
Prososial anak prasekolah di Taman Kanak Kanak dengan katagori sedang masih dapat
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ditingkatkan dan diperbaiki dengan bantuan lingkungan yang mendukung dan contoh yang baik
dari orang tua maupun guru yang berada di taman kanak kanak.

Gambaran Deskriptif Intensitas Penggunaan Gagdet
Hasil analisis deskriptif Intensitas penggunaan gadget dalam penelitian ini pada 66 anak

prasekolah berdasarkan informasi yang diperoleh dari perspektif orangtua , terdapat 5 anak (8%)
yang memiliki tingkat intensitas pengguunaan gadget dengan kategori tinggi, 53 anak (80%)
yang memiliki tingkat intensitas penggunaan gadget dengan kategori sedang dan terdapat 8 anak
(12%) yang meemiliki intensitas penggunaan gadget dengan kategori rendah. Hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa tingkat intensitas penggunaan gadget pada anak prasekolah berada pada
kategori sedang. Sitti dan Vitrianingsih (2019) dalam penelitian mereka mengemukakan bahwa
dari 21 responden di PGTK Jogja Kids Park, 10 anak (47,6%) menunjukkan intensitas
penggunaan gadget dalam kategori sedang, menekankan bahwa penggunaan gadget yang terlalu
sering, baik dalam sehari maupun dalam seminggu, dapat mengarah pada perilaku anak yang
cenderung lebih memfokuskan perhatian pada gadget dibandingkan bermain dengan teman
sebayanya.

Data deskriptif menunjukkan terdapat 8 anak (12%) yang memiliki intensitas penggunaan
gadget dengan kategori rendah. Syafitri dan Ariswanti (2019) menunjukkan bahwa anak-anak
dengan intensitas penggunaan gadget yang lebih rendah memiliki tingkat keterlibatan sosial yang
lebih tinggi, serta menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam berinteraksi dan
kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain. Sedangkan, terdapat 5 anak (8%) yang
memiliki tingkat intensitas penggunaan gadget pada kategori tinggi, anak yang menghabiskan
banyak waktu dengan gadget cenderung memiliki lebih sedikit interaksi dengan teman sebaya.
Hal ini dapat mengurangi kesempatan mereka untuk belajar dan berlatih keterampilan sosial,
seperti berbagai,kerjasama dan empati kepada teman. Oktaviana (2021) Mengemukakan bahwa
interaksi sosial proses pencapaian kematangan didalam kehidupan sosial, dimana perkembangan
pemikiran anak akan lebih cepat terjadi melalui pembiasaan berinteraksi dengan orang orang
sekitarnya.

Data deskriptif juga menunjukkan jenis gadget pada anak prasekolah mayoritas
menggunakan handphone (88%) sementara (7%) menggunakan tablet, dan (5%) menggunakan
TV. Penelitian yang dilakukan Wulandari dan Kurniasih (2023) menunjukkan bahwa mayoritas
anak usia dini lebih sering menggunakan handphone daripada perangkat lain, dalam penelitian ini,
disebutkan bahwa handphone adalah salah satu perangkat yang paling sering digunakan oleh
anak anak dalam berbagai situasi, termasuk saat berpergian atau ketika orangtua sedang sibuk.
Ririn (2019) mengemukakan kecenderungan penggunaan handphone yang berlebihan akan
menimbulkan ketergantungan yang efeknya dapat mengganggu interaksi dengan lingkungan, rasa
empati dan simpati berkurang serta waktu bersama keluarga menjadi berkurang

Peneliti juga memeroleh data dari skor aspek-aspek intensitas penggunaan gadget. Horrigan
(2000) menjelaskan bahwa terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dengan penggunaan
intensitas penggunaan gadget yaitu durasi dan frekuensi, menurut orangtua frekuensi anak
menggunakan gadget dua kali sehari (47%), sementara (27%) anak menggunakan gadget tiga kali
sehari, dan (26%) anak menggunakan gadget lebih dari tiga kali sehari. Menurut orang tua durasi
Anak menggunakan gadget dengan waktu selama kurang dari 30 menit (23%), sebanyak (42%)
anak menggunakan gadget selama 40-60 menit, dan (35%) anak menggunakan gadget lebih dari
60 menit. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak prasekolah menggunakan gadget
sebanyak 2-3 kali sehari dengan durasi rata-rata 45-60 menit. Fitriana, Ahmad dan Fitria (2021)
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mengemukakan pemakaian gadget dengan durasi 30-75 menit akan menimbulkan kecanduan
dalam pemakaian gadget, penggunaan gadget yang ideal untuk anak dengan kategori rendah
yaitu dengan durasi kurang dari 30 menit dalam sehari dan frekuensi maksimal 2 kali.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa anak-anak cenderung memiliki durasi, dan
frekuensi menggunakan gadget yang berada pada kategori sedang. Penelitian Ririn (2019)
menunjukkan bahwa intensitas dan sikap penggunaan gadget pada anak usia prasekolah sebagian
besar dalam kategori sedang, penggunaan gadget yang terlalu lama dapat berdampak pada
interaksi sosial anak dan membuat perilaku anak menjadi pasif dan ketergantungan dengan
gadget. Peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu orangtua dan hasil dari wawancara
mengatakan alasan anak diberikan gadget yaitu gadget menjadi alat yang praktis untuk
membuaat anak-anak tetap sibuk dan terhibur, terutama dalam situasi seperti perjalanan, atau saat
orang tua butuh waktu istirahat, gadget sering digunakan sebagai alat untuk mengalihkan
perhatian anak-anak, untuk menenangkan anak dan membuat mereka lebih mudah diatur.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

bahwa terdapat hubungan signifikan antara variabel intensitas penggunaan gadget dengan
perilaku prososial pada anak prasekolah. Maka diketahui bahwa semakin tinggi intensitas
penggunaan gadget, maka makin rendah perilaku prososial anak prasekolah.Sebaliknya, makin
rendah perilaku prososial maka semakin tinggi intensitas penggunaan gadget
pengaruh antara shyness terhadap loneliness pada mahasiswa rantau tahun pertama di Universitas

Sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan,
yaitu:

a. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi kepala sekolah untuk
menyampaikan informasi kepada guru dan orang tua, serta menyelenggarakan pelatihan
mengenai penggunaan gadget pada anak, dan membiasakan perilaku yang dapat
mendukung perkembangan prososial anak

b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan pengetahuan bagi guru dalam
mendidik dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat untuk anak prasekolah. Selain
itu, penelitian ini dapat membantu guru memberikan pemahaman kepada orang tua
mengenai pentingnya pengawasan penggunaan gadget pada anak serta perhatian terhadap
perkembangan perilaku prososial mereka

c. Bagi Orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan orang tua tentang pentingnya
mengatur durasi dan frekuensi penggunaan gadget pada anak, sehingga mereka mampu
mengawasi dan menetapkan batasan yang sesuai untuk mendukung perkembangan sosial
emosional anak, khususnya perilaku prososial

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat memperdalam kajian mengenai intensitas penggunaan gadget
atau perilaku prososial dengan variabel lain. Peneliti selanjutnya juga bisa meneliti subjek
yang berbeda atau menggunakan metode lain, seperti eksperimen, untuk meningkatkan
dan mengurangi faktor yang mempengaruhi perilaku prososial anak prasekolah dan
diharapkan dapat mengkaji faktor lain yang dapat mempengaruhi perkembangan perilaku
prososial
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